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+ kepada Masyarakat

Prof. Dr. I Rathawati, M.Eng.Sc., IP

Tembusan Yth.

1. Wakil Rektor Bid. Wakil Rektor Bidang Akademik,
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan

pengabdian masyarakat ini dapat terselesaikan dengan baik. Selaku pelaksana dari kegiatan

pengabdian masyarakat sebagai Narasumber kegiatan sosialisasi RBRA, kami mengucapkan

terima kasih kepada para pihak yang terlibat dalam kegiatan di lapangan maupun kegiatan

penyusunan laporan ini:

1.

w

© N o g &

9.

Kepala Pusat Riset dan Pengabdian Masyarakat, ibu Prof. Dr. Ir. Ratnawati,
M.Eng.Sc., IPM.

Kaprodi Arsitektur ITI, Ibu Ir. Estuti Rochimah, ST, M.Sc.

Koordinator Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Program Studi Arsitektur ITI, lbu
Intan Findanavy Ridzqo, ST., M.Ars., GP

Dosen Arsitektur ITI

Kang Herda Harisman, Mbak Eva Ariani, dan Mbak Rizka

Kementerian PPPA

Tim TA RBRA Kementerian PPPA

Tim Sekretariat RBRA Kementerian PPPA

Dinas terkait dari daerah peserta sosialisasi

Kegiatan dipersiapkan selama lebih kurang satu bulan, dan dilaksanakan secara daring, Senin

15 Juli 2024. Jam 09:00 sampai dengan 12:00 WIB. Dengan laporan pengabdian masyarakat

ini semoga Program Studi Arsitektur ITI dapat terus memberikan kontribusi nyata kepada

masyarakat melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat di tahun-tahun berikutnya.

Tangerang Selatan, 7 Maret 2025

Pelaksana



RINGKASAN

Konvensi hak-hak anak perserikatan bangsa-bangsa/ united nations convention on the rights of
the child, adalah sebuah konvensi internasional yang mengatur hak-hak sipil, politik, ekonomi,
sosial, dan kultural anak-anak.

Konvensi ini berlaku mulai tanggal 2 september 1990. Sampai dengan desember 2008, 193
negara telah ikut serta meratifikasinya, termasuk indonesia.

Konvensi ini secara umum mendefinisikan seorang anak sebagai umat manusia siapapun yang
berusia di bawah 18 tahun, terkecuali apabila telah ditentukan oleh hukum negara
bersangkutan.

UU RI No. 35tahun 2014 tentang Perubahanatas undang-undangnomor 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak, pada pasal 56 mengamanatkan pemerintah dan pemerintah daerah dalam
menyelenggarakan pemeliharaan dan perawatan wajib mengupayakan dan membantu anak,
agar anak dapat bebas beristirahat, bermain, berekreasi, berkreasi, dan berkarya seni budaya;
dan memperoleh sarana bermain yang memenuhi syarat kesehatan dan keselamatan.

Upaya sebagaimana dimaksud pada ayat diatas dikembangkan dan disesuaikan dengan usia
anak, tingkat kemampuan anak, dan lingkungannya agar tidak menghambat dan mengganggu
perkembangan anak.

Karena masih banyak orang yang tidak atau belum tahu tentang haka nak tersebut, maka
sosialisasi terhadap berbagai pihak perlu untuk dilakukan secara intensif.

Dalam laporan ini, saya menyampaikan ringkasan materi yang saya buat dan saya
sosialisasikan.
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BAB |
DASAR DAN LANDASAN

UURI NO. 35 TAHUN 2014 TENTANG
PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2002
TENTANG PERLINDUNGAN ANAK

KONVENSI HAK-HAK ANAK PERSERIKATAN
BANGSA-BANGSA/ UNITED NATIONS
CONVENTION ON THE RIGHTS OF THE CHILD,
Adalah sebuah konvensi internasional yang
mengatur hak-hak sipil, politik, ekonomi, sosial,
dan kultural anak-anak.

Pasal 56

(1) Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan
pemeliharaan dan perawatan wajib mengupayakan dan membantu

Konvensi ini berlaku mulai tanggal Anak, agar Anak dapat:

2 September 1990.

e. bebas beristirahat, bermain, berekreasi, berkreasi, dan
berkarya seni budaya; dan

f. memperoleh sarana bermain yang memenuhi syarat kesehatan
dan keselamatan.

Sampai dengan Desember 2008, 193 negara telah
ikut serta meratifikasinya, termasuk Indonesia.

Konvensi ini secara umum mendefinisikan
seorang anak sebagai umat manusia siapapun
yang berusia di bawah 18 tahun, terkecuali
apabila telah ditentukan oleh hukum negara
bersangkutan.

(2) Upaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikembangkan dan
disesuaikan dengan usia Anak, tingkat kemampuan anak, dan
lingkungannya agar tidak menghambat dan mengganggu
perkembangan Anak.

LAMPIRAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 23 TAHUN 2014
TENTANG PEMERINTAHAN DAERAH

PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN KONKUREN ANTARA
PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH PROVINSI DAN DAERAH KABUPATEN/KOTA

H. PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

n SUB URUSAN | PEMERINTAH PUSAT DAERAH PROVINSI ESEEAH KABUPATEN/
5.

Pemenuhan

a. Pelembagaan PHA pada
lembaga pemerintah,

Hak Anak
(PHA)

usaha tingkat nasional.

b. Penguatan dan

pengembangan lembaga

penyedia layanan

peningkatan kualitas hidup

anak tingkat nasional.

nonpemerintah, dan dunia

a. Pelembagaan PHA pada
lembaga pemerintah, non
pemerintah, dan dunia usaha
tingkat Daerah provinsi.

b. Penguatan dan
pengembangan lembaga
penyedia layanan
peningkatan kualitas hidup
anak tingkat Daerah provinsi
dan lintas Daerah kabupaten/
kota.

a. Pelembagaan PHA pada
lembaga pemerintah, non
pemerintah, dan dunia usaha
tingkat Daerah
kabupaten/kota.

b. Penguatan dan
pengembangan lembaga
penyedia layanan
peningkatan kualitas hidup
anak tingkat Daerah
kabupaten/kota.



BAB |1

PENYELENGGARAAN RUANG BERMAIN RAMAH ANAK

Indikator Kabupaten/ Kota Layak Anak (KLA)

21. Korban 4. Akta Kelahiran -
Kekerasan & 5. Informasi Layak Anak 7. Perkawinan Anak
Eksploitasi 6. Partisipasi Anak 8. Lembaga Konsultasi bagi
22. Korban Ortu/ Keluarga
Pornografi & t 9. Lembaga Pengasuhan
Situasi Darurat Alternatif
23. Penyandang Kluster | 10. Infrastruktur Ramah
Disabilitas - Anak (RBRA, dll)
24, ABH, Terorisme, KHabkaIp“
Stigma ‘ S ey Kluster Il
Lingkungan
;:::I::: . Keluarga & 11. Persalinan di
pengasuhan 12. Preval ngggg
. Prevalensi Gizi
Kluster V Kelembagaan — 13. PMBA
14. Faskes dgn
17. PAUD-HI Pelayanan
18. Wajar 12 Th Pendidikan, _Ramah Anak
19. SRA Pemanfaatan Kesehatan 15. Air Minum dan
20. PKA — Wakiu Luang & Dasar & - Sanitasi
— Elall _uang Kesejahteraan 16. Iklan, Promosi
Kegiatan dan Sponsor
Kluster IV  Budaya Kluster Ill Rokok

Tahun 2014 akhir

Dibentuk tim RBRA KPPPA Dengan
tugas utama menyusun persyaratan
ruang bermain anak

yang ramah anak sebagai pedoman
standardisasi dan sertifikasi.

2023 Gelombang 1
Pendampingan Standardisasi RBRA
secara online pada
21 RBA di 20 Kabupaten/ Kota
Dan
Witness/ Field Audit
21 RBA di Provinsi Kaltim, Kalteng,
Sumsel, Jambi, Kepri, dan NTB

3. Keterlibatan Masyarakat, Dun

Tahun 2016 awal Draf Pedoman Standardisasi dan
Sertifikasi belum sempurna tetapi sudah dapat
digunakan untuk melakukan sosialisasi

dan advokasi ke daerah dalam rangka langkah awal
pelembagaan, penguatan dan pengembangan lembaga
PHA.

)

Tahun 2021 masih
dalam kondisi

Covid-19, dilakukan 2
pendampingan jarak
jauh pada 5 Provinsi
terdiri dari 15
Kabupaten/ Kota dan 16

2022
Pendampingan
2RBA di

ia Usaha & Media

Tahun 2018 Tim RBRA mulai melakukan
Kegiatan certification audit prossess
terhadap 28 RBA di Kab/ Kota dan 2 di

provinsi. Yang tersertifikasi 26 RBA

L

Tahun 2019 Dilakukan kegiatan:

1. certification audit process terhadap 30 RBA
pandemic (awalnya 36 RBA). Yang tersertifikasi 28 RBRA;
. survelllance audit process terhadap 25 RBRA

§

Kabupaten HSS
Dan
Witness/ Field Audit
4 RBA di Bali:
Gianyar, Buleleng
dan Denpasar

RBA. Kegiatan
Pendampingan
Standardisasi Ruang
Bermain Ramah Anak
(RBRA) berbasis
pengisian Borang
Persyaratan Penilaian
Foto dan Keterangan
(BPPFK) RBRA melalui
sistem online

’ Tahun 2020 dalam kondisi pandemic Covid-19,
dilakukan pendampingan jarak jauh untuk Provinsi
Kalimatantan Timur dan Kalimantan Utara terdiri
dari 15 Kabupaten/ Kota, berjumlah 23 RBA,
dengan hasil 9 RBA yang dapat memenuhi
Standardisasi melalui kegiatan Pendampingan
Standardisasi Ruang Bermain Ramah Anak (RBRA)
berbasis pengisian Borang Persyaratan Penilaian
Foto dan Keterangan (BPPFK) RBRA melalui sistem
online

l 2023 Gelombang 2

Pendampingan Standardisasi RBRA
secara online pada
23 RBA di 21 Kabupaten/ Kota
Dan
Witness/ Field Audit
13 RBA di Provinsi Jateng, Jatim, Kalsel,
dan Aceh

@




BAB Il
DAFTAR WILAYAH DAN RBA
PESERTA KEGIATAN SOSIALISASI
RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)
TAHUN 2024

DAFTAR NAMA DAERAH PESERTA KEGIATAN
RAPAT KOORDINASI AWAL (RAKORWAL) STANDARDISASI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)

PROVINSI D.I. YOGYAKARGA %

RROVINST] RUANG BERMAIN ANAK

(RBA)

NO. KABUPATEN/
KOTA

1. D.l.Yogyakarta

. Ruang Bermain pada Balai Layanan
Perpustakaan DPAD DIY

2. Ruang Bermain Balai PPADIY ) A
3. Ruang Bermain Dinas Pertanahan dan v 8V KABUPATEN 5
Tata Ruang DIY § SRS LEM AN

4. Ruang Bermain Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu DIY

2. Kota Yogyakarta 5. RBRA Gajah Wong Edupark
6. RBAdi Rumah Pintar

3. Kabupaten Bantul | 7. RBRA Taman Mesjid Agung
4. Kabupaten 8. Taman Denggung ] Ve 2

Sleman S 5 KABUPATEN 7

< GUNUNG KIDUL

5. Kabupaten 9. Taman Kebon Pelem

Gunung Kidul 10. Hutan Kota Wonosari

11. Taman Edukasi (TPA)

12.Taman Batas Kabupatenupaten di
Kapanewon Semin

13.Taman Batas Kabupatenupaten di
Kapanewon Ngawen L

14.Ruang Bermain Dinas Perpustakaan

15.Ruang Bermain Puskesmas Saptosari

6. Kabupaten Kulon | 16.RBA di Kabupaten Kulon Progo
Progo

DAFTAR NAMA DAERAH PESERTA KEGIATAN
RAPAT KOORDINASI AWAL (RAKORWAL) STANDARDISASI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)

PROVINSI BANTEN

PROVINSI/
KABUPATEN/
KOTA

Kabupaten
Serang

RUANG BERMAIN ANAK
(RBA)

1. TK Negeri Pembina

2. | Kota Tangerang | 2. Taman Gajah Tunggal
3. Hutan Kota Daan Mogot

KABUPATEN
SERAN




DAFTAR NAMA DAERAH PESERTA KEGIATAN
RAPAT KOORDINASI AWAL (RAKORWAL) STANDARDISASI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)

PROVINSY/
NO. KABUPATEN/
KOTA

PROVINSI MALUKU i . S £ ! ¥

RUANG BERMAIN ANAK
(RBA)

AKABU’ﬂTEIi 1 e
1. Taman Al Buryj § BURU | £

Kabupaten Buru

-~

DAFTAR NAMA DAERAH PESERTA KEGIATAN
RAPAT KOORDINASI AWAL KORWAL ANDARDISASI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)
PROVINSI KALIMANTAN UTARA ) . ‘ - i

PROVINSI/
NO. KABUPATEN/
KOTA

RUANG BERMAIN ANAK
(RBA)

1. Taman Cendrawasih
2. Taman Pintar

Kabupaten
Bulungan

KABUPATEN: 2
W BULUNGAN




DAFTAR NAMA DAERAH PESERTA KEGIATAN
RAPAT KOORDINASI AWAL (RAKORWAL) STANDARDISASI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)

PROVINSI JAWA BARAT

PROVINSI/
KABUPATEN/
KOTA

Kabupaten Garut

RUANG BERMAIN ANAK
(RBA)

P Alun-Alun T

Kabupaten
Bandung

Mesjid Darul Muhajir Komplek Bumi Asri
Kecamatan Margasih

KABUPATEN

Kabupaten
Indramayu

. Taman Cimanuk

INDRAMAYU

Kabupaten Bogor

. Situ Plaza Cibinong
. Taman Tematik Rumpin
. Alun-Alun Cirimekar

CIMAHI

Kota Bogor

. Taman Alun-Alun Kota Bogor

Taman Manunggal

. Taman Sempur
. Taman Heulang
. Taman Lapangan Kresna

KOTA i,
BANDUNG!

KABUPATEN
BANDUNG

Kota Cimahi

valoronafon s

[Ny

S OOND

R

. Taman Kantor Kelurahan Cibabat
. Taman Lingkungan di

Kelurahan Cipageran RW 24

. Taman Kartini
. Taman Alun-Alun Cimahi
. Taman Lingkungan Rumah Susun

Leuwigajah

. Taman Lingkungan RW. 29 Melong
. Taman Lalu Lintas
. Taman Warga Asih

Taman Lingkungan RW. 21 Melong
Taman Lingkungan RW. 03 Utama

Kota Bandung

BWON =

. Taman Panatayuda
. Taman Superhero
. Taman Escade

. Taman Foto

RAPAT KOORDINASI AWAL (RAKORWAL) STANDARDISASI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)

DAFTAR NAMA DAERAH PESERTA KEGIATAN

PROVINSI JAWA TIMUR

PROVINSI/
KABUPATEN/
KOTA

RUANG BERMAIN ANAK
(RBA)

poes
KOTA
SURABAY/

KOTA
MADIUN

PASURUAN
KABUPATEN
KOTA
MALANG

SKABUPATEN
ITAR S

& KABUPATEN 1
MALANG

Kota Surabaya Taman Cahaya Kota
2. Kota Mojokerto 1. Alun-alun Kota Mojokerto
2. Taman Benteng
3. Taman Kehati
4. Taman Prapanca
3. Kota Malang 1. Taman Cerdas Trunojoyo
2. Taman Merbabu
3. Taman Ramah Anak Dinas Sosial
P3AP2KB
4. Kabupaten 1. Hutan Kota Pogar Bangil
Pasuruan
5. Kota Madiun 1. Taman Hijau Demangan
6. Kabupaten Magetan | 1. Alun-Alun Magetan
2. Hutan Kota Nrangkusumo
3. Hutan Kota Purwodiningrat
7. Kabupaten Pacitan 1. Taman Alun -Alun
2. Taman Bugar
3. Taman Oreo
4. Taman Bapangan
5. Taman Pancer Door
8. Kabupaten Blitar 1. Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kanigoro
9. Kabupaten 1. Ruang Bermain Ramah Anak Alun -alun
Situbondo Kota Situbondo
10. Kabupaten 1. Taman Semeru
Probolinggo
1. Kabupaten Malang 1. Taman Edukasi D'embung Park




DAFTAR NAMA DAERAH PESERTA KEGIATAN
RAPAT KOORDINASI AWAL (RAKORWAL) STANDARDISASI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)

PROVINSI MALUKU UTARA

PROVINSI/
KABUPATEN/
KOTA

RUANG BERMAIN ANAK
(RBA)

Kabupaten Pulau
Taliabu

2: Kabupaten . Taman Wansosa Sanana
Kepulauan Sanana | 2. Taman Mangon Sanana

. Taman Desa Bobong

-

3. Kota Tidore 1. Taman Garo Malaha Kecamatan
Kepulauan Oba Utara

ABUPATENF
RULAU TALIAB

DAFTAR NAMA DAERAH PESERTA KEGIATAN
RAPAT KOORDINAS| AWAL (RAKORWAL) STANDARDISASI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)
PROVINSI BALI p

PROVINSY/
KABUPATEN/
KOTA

RUANG BERMAIN ANAK
(RBA)

Kota Denpasar 1. Taman Puputan

KOTALF |
DENPASAR



BAB IV
PEMAHAMAN RBRA

RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)

Adalah ruang yang dinyatakan sebagai tempat dan/atau wadah yang
mengakomodasi kegiatan anak untuk bermain dengan aman dan nyaman,
terlindungi dari kekerasan, dan hal-hal lain yang membahayakan, serta tidak dalam
situasi dan kondisi diskriminatif.

RBRA dapat dibangun dan dikembangkan di lingkungan alami dan lingkungan
buatan dan juga dapat dibangun dan dikembangkan di dalam ruangan bangunan
gedung (indoor) ataupun ruang luar (outdoor).

RBRA adalah fasilitas bermain anak yang gratis atau tidak berbayar

RBRA PENTING BAGI ANAK

Karena merupakan wadah untuk kegiatan anak bermain demi
keberlangsungan tumbuh kembang anak secara optimal dan
menyeluruh, baik fisik, spiritual, intelektual, sosial, moral, mental,
emosional, dan pengembangan bahasa.

Karena memberikan kesempatan untuk anak (orang yang berusia
sebelum 18 tahun), untuk mengembangkan potensi dirinya semaksimal
mungkin tanpa merasa tertekan.

RBRA MENDORONG
4 KECERDASAN ANAK

SERTA MEMBERIKAN BANYAK MANFAAT KEPADA ANAK

1. Mengembangkan kecerdasan intelektualitas dan pengetahuan (IP) — melalui berbagai
informasi tertulis ataupun audio yang berada pada area RBRA;

2. Menumbuhkan kecerdasan emosional dan sosial (ES) - perilaku sopan santun, etika, sikap
patuh terhadap peraturan dan sikap waspada dan kehati-hatian. Membangun Karakter —
melalui berbagai peraturan yang disampaikan secara tertulis maupun melalui audio pada area
RBRA,;

3. Mengembangkan kecerdasan motorik dan keterampilan (MT) serta daya simpatis dan
asimpatis (reflek) sekaligus menjaga kesehatan dan kebugaran — melalui berbagai perabot
bermain yang berada pada area RBRA,

4. Mengembangkan kecerdasan komunikasi dan bahasa (KB) — melalui komunikasi dengan
sesama teman bermain yang seumuran dan juga dengan para penjaga RBRA yang sudah
mendapatkan sosialisasi dan/atau pelatihan tekait pemenuhan hak anak dan RBRA.



PRINSIP PENGEMBANGAN RBRA

1. Gratis
Demikian juga untuk skema Sertifikasi LSPro berdasarkan SNI 9169 BRA:2023

Non diskriminasi;

Kepentingan terbaik untuk anak;
Partisipasi anak;

Aman dan Selamat;

Nyaman;

Kreatif dan Inovatif;

Sehat

Protokol Pandemi. Zona Hijau. Thermo gun, Masker, Disinfectant, Hand  Sanitizer,
Perabot dibersihkan dengan Air Mengalir, Pembatasan Jumlah Anak,

Perilaku (Attitude/ Manners) dalam bermain.

@ N R LD



BAB V
UNSUR UTAMA RBRA

UR UTAMA RBRA

RUANG TERBUKA PUBLIK (RTP)
yang terdiri dari Ruang Terbuka Non -Hijau (RTNH) dan Ruang Terbuka Hijau ( RTH)

yang lebih dominan. pominasi halaman rumput dengan perdu dan pepohonan yang menghasilkan oksigen
serta dapat menyerap emisi karbon CO dan CO2.

PERABOT BERMAIN

Berbagai alat dan kelengkapan bermain yang tidak harus mahal tetapi bisa digunakan untuk bermain
dan dapat merupakan buatan hasil karya sendiri, bukan pabrikasi.

. PERABOT NASIONALISME

Patung atau gambar Garuda Pancasila, gambar dan penjelasan sila pada Pancasila, tulisan dan keterangan Bhineka
Tunggal ka, serta bendera/ gambar Bendera Merah Putih.

. PERABOT LINGKUNGAN

Peneduh, tempat duduk, rambu dan marka.

. SARANA DAN PRASARANA PENDUKUNG

Toilet, wastafel, pos keamanan dan mushola di dalam lingkungan RBRA dan sarpras yang dapat berada diluar RBRA
seperti: puskesmas, kantin, toilet dan lapangan parkir.

PEMBUKAAN UUD 45, FIGUR GARUDA PANCASILA,
TULISAN 5 SILA PANCASILA, TULISAN BHINEKA TUNGGAL IKA DAN BENDERA MERAH PUTIH

UNDANG UNDANG DASAR 1945 | MENGENAL - . -
PEMBUKAAN PANCASILA e
Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu lalah hak segala y . - x 2 #Menjagalndone
s e e s pm e s (| 114 G 12 Fakta Unik Sejarah
e

perikemanusiaan dan perikeadilan. Bendera Merah Putih Indonesia

Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan
didorongkan oleh keinginan luhur, supaya

ebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan
dengan ini kemerdekaaninya.

Kemudian dari pada Itu untk membentuk suatu
pemerintah Negara Indonesia yang melindungt segenap
bangsa Indonesia a

Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang Dasar negara
indonesia, yang terbentuk dalum suatu susunan negara
Republik 'Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan
berdasar kepada

Ketuhanan Yang Maha Esa,

Kemanusiaan yang adil dan beradab,

Persatuan Indonesia, dan Kerakyatan yang dipimpin oleh

hikmat_kebijaksanaan dalam

perm: /perwakilan.

Serta dengan mewujudkan suatu keadilan sosial bagi
Seluruh rakyat Indonesia

PENGUMUMAN
ZONANISAS| PERABOT
PERATURAN BERMAIN KEGIATAN

DAN (BERDASARKAN UMUR, ANAK
TATA TERTIB BERMAIN/ TINGGI TUBUH, BERAT
TUBUH) BERIS| BERBAGAI INFORMASI|
CODE OF CONDUCT/ S b YANG MEMBERIKAN

DOES AND DON'T R PELUANG BAGI ANAK UNTUK

TATA CARA PENGGUNAAN EEEEL AT
PERABOT BERMAIN

PAPAN INFORMASI VEGETASI/ TANAMAN
DALAM BAHASA INDONESIA, NAMA LATIN, NAMA LOKAL
SERTA PENJELASAN MANFAAT POHON



BAB VI
PEMAHAMAN PERABOT BERMAIN

PEMAHAMAN PERABOT BERMAIN

PADA AREA RBRA

L d

O No gk

9.

Minimal 5 Jenis

Setiap Jenis bisa lebih dari satu variasi

Ada (minimal satu) perabot yang di desain secara khusus agar anak
disabilitas mudah menggunakannya.

Sederhana. Misalnya: Titian, Undak-undakan, Gantungan, Panjatan, Perosotan.

Murah/ Tidak harus mahal. Misalnya menggunakan material lokal: Bambu, Kayu, Batu.
Kreatif. Mendesain perabot jenis baru

Inovatif. Mengembangkan dari yang sudah ada.

Area utama yang berupa tempat untuk perabot tidak perlu luas. Setiap area berbeda
luasannya.

Jarak antar perabot minimal 2 meter

10. Diusahakan Free atau Low Maintenance

Papan Petunjuk
‘Penggunaan:dan

. ZonanisasiPerabot
— Bermain

10
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Perosotan
Gambar 3. 18 Contoh Perosotan dan

bagian-bagiannya
Sumber: Public Playground Safety Handbook (2010) Gambar 3. 22 Ruang bebas Untuk Perosotan
Sumber: Public Playground Safety Handbook (2010)

<
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BAB VII
PERABOT LINGKUNGAN
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TEMPAT SAMPAH

. Busuk/ Organik

. Industri/ Non Organik
Daur Ulang/ Recycle

. Industri/ Non Organik
Guna Ulang/ Reuse

. Residu/ Reduce

. 3B/ Reduce

lh



BAB VIlII
PERSIAPAN DAN PESERTA KEGIATAN
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VALLERINA SAR...

Djoko Santoso
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BAB IX
PENUTUP

Semoga kegiatan sosialisasi RBRA ini dapat menginspirasi dan menyadarkan para
pihak bahwa anak perlu untuk bermain dalam rangka berekreasi dan berkreasi, dan bahwa bagi

anak, pembelajaran dan Pendidikan melalui cara bermain akan lebih efektif..

SELESAI

18
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JI. Raya Puspiptek, Tangerang Selatan - 15314
(021) 7562757

® www.iti.ac.id @ institutteknologiindonesia ) @kampusITI @€ Institut Teknologi Indonesia

SURAT KETERANGAN
No: 007/PKM-PSTK/F.1A/ 111 /2025

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:
Telah diterima 1 (satu) eksemplar Laporan Pengabdian Masyarakat (Mandiri) oleh Perpustakaan Pusat ITI pada

hari Senin, 10 Maret 2025 dengan keterangan sebagai berikut:

Judul Pengabdian Masyarakat:
SOSIALISASI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA) TAHUN 2024

PENELITI

1. Nama : Dr. Phil., Ir. Rino Wicaksono, ST, MAUD, MURP, IPU, ASEAN Eng.
NIDN/NIM : 0323056101
Jabatan : Lektor
Prodi . Arsitektur

Laporan tersebut telah menjadi koleksi perpustakaan dengan No. Registrasi: PKM 2025 007

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sesuai keperluan.

Tangerang Selatan, 10 Maret 2025
Kepala Perpustakaan Pusat ITI

Muhammad Ichsan Alawi, S.IP
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